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ABSTRAK

Pedoman umat muslim yang terdapat pada Al-Qur’an mengharuskan individu beragama islam dapat memahami isinya untuk
mengetahui mana yang boleh dan tidak untuk dilakukan. Dalam proses memahami isi Al-Quran tersebut perlu pelatihan dalam
membaca huruf dan mengartikan tulisan di dalamnya. Proses pelatihan ini menjadi tantangan tersendiri bagi individu dengan Down
Syndrome, karena mereka memiliki masalah seperti hambatan mental intelektual, keterbatasan substansial dan fungsi kecerdasan
dibawah rata-rata. Upaya guna mempermudah proses pelatihan dapat dilakukan dengan penggunaan Gamifikasi Ngarun Qiro’-Qori’.
Melalui tampilan yang menarik dan mudah untuk ditiru, dampak positif dari penggunaan Gamifikasi sebagai alat penunjang
pelatihan dasar Al-Qur’an berbasis teknologi oleh individu dengan Down Syndrome ini memperoleh dukungan oleh orang tua dan
guru. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran dari metode kuantitatif dan metode
kualitatif, kedua metode tersebut diperlukan untuk menjawab pertanyaan yang memerlukan jawaban dari metode yang berbeda.
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini, penggunaan Gamifikasi Ngarun Qiro’-Qori’ membantu dalam proses pelatihan
dasar Al-Qur’an pada anak dengan Down Syndrome.

ABSTRACT

The guidelines for Muslims found in the Qur’an require individuals of the Islamic faith to understand its contents in order to know what is
permissible and what is not. The process of understanding the Qur’an requires training in reading the script and interpreting its text.
This training process poses a unique challenge for individuals with Down syndrome, as they face issues such as intellectual disabilities,
substantial limitations, and below-average cognitive functioning. Efforts to facilitate this training process can be made through the use of
the “Ngarun Qiro’-Qori”” gamification tool. Through an engaging and easy-to-follow interface, the positive impact of using gamification
as a technology-based tool to support basic Quranic training for individuals with Down syndrome has received support from parents and
teachers. The research method used in this study is a mixed-methods approach combining quantitative and qualitative methods; both
methods are necessary to answer questions requiring responses from different methodological perspectives. The results of this study
indicate that the use of the “Ngarun Qiro’-Qori”” gamification tool aids in the basic Qur’an training process for children with Down
syndrome.

1 | Pendahuluan

Dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa, serta
menjaga kerukunan antar umat agama dapat ditunjukkan melalui
berbagai upaya seperti menyiapkan pendidikan agama islam bagi
anak berkebutuhan khusus seperti memperkenalkan, memahami
secara mendalam, hingga menguatkan keyakinan terhadap ajaran
agama islam (Maftuhin & Fuad, 2018). Segala hal yang penting
untuk dipelajari dari suatu proses yang dilakukan individu dan
menghasilkan sebuah perubahan baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan maupun sikap dan nilai positif lainnya merupakan
sebuah pengalaman dari belajar (Hasanah, 2019). Ajaran islam
seringkali memberikan arahan hidup melalui petunjuk yang
terkandung dalam Al-Qur'an serta melalui penjelasan yang
disampaikan oleh para nabi dan sahabat. Pengetahuan tentang
aqgidah (tauhid), figih, akhlak, dan disiplin ilmu lainnya telah
dirumuskan oleh para ulama sebagai bagian dari cakupan
keilmuan yang relevan dengan berbagai situasi, kondisi, dan
zaman (Rouf, 2021). Oleh karena itu, guna memperoleh

kemampuan membaca dan memahami isi Al-Qur'an dengan baik
dan benar, perlu melalui proses pelatihan.

Menurut (Hasan, 2018) pelatihan merupakan suatu kegiatan
dengan memfokuskan peningkatan keterampilan dan kemampuan
guna memenuhi kebutuhan dalam suatu bidang tertentu.
Pelatihan kemampuan individu dalam membaca Al-Qur’an guna
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman dapat dimulai
dari tahap paling awal, yakni mengenal dan membaca huruf
hijaiyah. Perintah untuk belajar membaca dan terus menerus
membaca juga didukung oleh ayat Al-Qur'an pada Q.S Al-‘Alaq
96:1-5 berikut:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan Yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya.”

Pelatihan dalam rangka mengenal huruf-huruf Al-Qur'an pasti
dapat dengan mudah dilakukan oleh anak-anak yang tidak
memiliki hambatan mental ataupun Kketerbatasan, namun
bagaimana dengan anak berkebutuhan khusus seperti penderita
Down Syndrome? Apakah mereka mampu untuk mengikuti
pelatihan dan pembelajaran manual seperti anak tanpa
keterbatasan seperti yang dialami anak Down Syndrome?

Anak dengan Down Syndrome dikategorikan sebagai anak
berkebutuhan khusus yang umumnya memiliki tantangan seperti
keterbatasan dalam fungsi intelektual, hambatan mental, serta
tingkat kecerdasan yang di bawah rata-rata (Meria, 2015). Anak
berkebutuhan khusus juga mengalami gangguan perkembangan
fisik dalam sensorik, motorik, belajar, serta bertingkah laku. Fisik
yang terganggu serta respon rangsangan yang terhambat
merupakan hambatan dalam lingkungan gerak anak (Kamal &
Ubaidila, 2018). Peneliti Martha (2017) menyebutkan bahwa
Down Syndrome merupakan kelainan yang disebabkan oleh
abnormalitas kromosom, biasanya individu dengan 21 kromosom
menjadi individu dengan 47 kromosom karena selama proses
meiosis tidak dapat memisahkan diri. Penderita Down Syndrome
mengalami kesulitan dalam memahami antara motorik kasar
dengan motorik halus dan antara kemampuan kognitif dengan
kemampuan bahasa.

Melalui penelitian sebelumnya, metode yang pernah digunakan
dalam pembelajaran agama islam dasar untuk anak Down
Syndrome adalah metode latihan atau drill, metode ini dilakukan
secara berulang untuk mengasosiasikan stimulus dan mendukung
kuatnya respon sehingga tidak mudah untuk dilupakan (Novita,
2021). Metode tersebut berdampak efektif pada anak
berkebutuhan khusus dalam pembelajaran agama islam, namun
metode tersebut juga memiliki kekurangan seperti dibutuhkan
bimbingan khusus dalam waktu cukup lama agar anak mampu
mengikuti apa yang diajarkan. Selain itu, perhatian yang menarik
juga diperlukan agar anak tertarik mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Dalam karya berjudul “Strategi Pembelajaran Seni Baca Al-Qur’an”
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan di
pondok pesantren Tahfidz dan Tilawah Qur’an Thoyyib Fattah
menggunakan pendekatan bertahap atau step by step, musyafahah
talaqqi, penugasan dan demonstrasi atau praktik. Strategi tersebut
dapat dikatakan berhasil, berdasarkan analisis santri mampu
memperoleh juara tingkat kabupaten maupun provinsi. Selain
strategi pembelajaran ada pula faktor pendukung dan
penghambat yang muncul dari pendidik, peserta didik, orang tua,
lingkungan sosial, serta sarana dan prasarana. Selanjutnya,
penelitian oleh Sijabat (2021) dengan judul “Manajemen
Pembelajaran Tilawah Al-Qur’an Dalam Peningkatan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP IT Ibnu Halim” mengungkapkan
bahwa pengelolaan pembelajaran tilawah terdiri dari empat tahap
utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi. Meskipun penerapan manajemen pembelajaran tilawah
dinilai sudah cukup baik, proses pembelajaran di kelas masih
menghadapi beberapa kendala yang disebabkan oleh faktor-faktor
tertentu.

Ditinjau dari beberapa penelitian dahulu dapat disimpulkan
bahwa kebanyakan metode pembelajaran  Al-Qur’an
diperuntukkan  kepada anak tanpa memiliki kondisi
keterbelakangan seperti penderita Down Syndrome. Dengan
adanya teknologi pada era digital ini tentu sebagian banyak orang
dapat merasakan dampaknya baik positif maupun negatif

tergantung dengan bagaimana teknologi tersebut digunakan.
Berdasarkan pertimbangan terhadap berbagai permasalahan yang
ada, penulis merancang sebuah inovasi berbasis teknologi yang
dinamakan “Gamifikasi Ngarun Qiro’-Qori”. Sistem kerja
gamifikasi menggambarkan bahwa anak berkebutuhan khusus
seperti Down Syndrome dapat melaksanakan pembelajaran agama
islam dengan baik dalam bentuk gamifikasi yang memudahkan
pembimbing dan anak karena terdapat sesuatu hal yang mampu
menarik perhatian mereka.

Gamifikasi merupakan proses pemecahan masalah menggunakan
elemen game yang inovatif sehingga mampu menarik minat
pengguna (Marisa et al., 2020). Ngarun adalah kata bahasa jawa
yaitu paningal lan pangrungu yang artinya penglihatan dan
pendengaran. Gamifikasi Ngarun ini dapat disimpulkan sebagai
alat penunjang pembelajaran dasar Al-Qur’an pada anak Down
Syndrome berbasis teknologi dengan menggunakan indra
penglihatan dan pendengaran sehingga elemen pada Gamifikasi
Ngarun dibuat berwarna dan ditambah dengan musik agar
mampu menarik perhatian pengguna. Sedangkan penamaan
Qiro’-Qori’ ini, berasal dari pengertian Qiro’. Menurut KBBI berarti
segala hal yang memiliki hubungan dengan cara pembacaan
Al-Qur'an. Perkembangan peradaban dunia pada era literasi
(membaca dan menulis) merupakan dua hal yang erat kaitannya
(Nurcholis et al, 2019). Serta Qori’ dalam KBBI yang artinya
adalah orang yang memiliki keahlian dalam seni pembacaan
Al-Qur’an.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan
pembelajaran yang adaptif bagi anak berkebutuhan Kkhusus,
khususnya anak dengan Down Syndrome. Fokus utama penelitian
ini mencakup tiga hal: pertama, bagaimana sistem kerja dari
gamifikasi ini dirancang dan dijalankan; kedua, bagaimana
pengaruh penerapan gamifikasi tersebut terhadap perkembangan
anak dengan Down Syndrome dalam belajar membaca Al-Qur’an;
dan Kketiga, bagaimana respon serta orang tua terhadap
implementasi Qiro’-Qori’ sebagai media pembelajaran berbasis
teknologi. Tujuannya untuk mengetahui secara menyeluruh sistem
kerja dari gamifikasi tersebut, menganalisis dampaknya pada
anak-anak dengan kebutuhan khusus, serta memahami
pandangan dari pihak-pihak yang terlibat langsung dalam proses
pendidikan anak. Secara teoritis,

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan potensi membaca Al-Qur'an pada anak
Down Syndrome, serta memperkaya wawasan dan kajian teori bagi
pembaca maupun peneliti yang tertarik pada bidang serupa.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai solusi
alternatif serta bahan studi tambahan dalam pengembangan alat
bantu pembelajaran berbasis permainan. Informasi penting
mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak
berkebutuhan Kkhusus, serta dampak positif dari pendekatan
gamifikasi terhadap perkembangan mereka dalam memahami dan
membaca Al-Qur'an diharapkan memberikan manfaat dan dapat
dijadikan sebagai rujukan pada penelitian selanjutnya.

2 | Metode

Penelitian ini menggunakan metode campuran dalam artian
pencampuran antara metode kualitatif dan metode kuantitatif. Metode
campuran menurut Senjaya (2018) pada dasarnya bukan mencampur
berbagai metode karena tidak mungkin pencampuran metode
dilakukan dalam satu riset sebab adanya sudut pandang filosofis yang
berbeda. Namun metode campuran berarti penggunaan metode dalam
menjawab masing-masing pertanyaan yang timbul, karena setiap
pertanyaan memerlukan jawaban dari metode yang berbeda. Peneliti
memilih penggunaan metode campuran karena dengan penggunaan
metode ini diharapkan rumusan masalah akan dapat dipecahkan dan
memperoleh jawaban yang valid. Berdasarkan rumusan masalah yang
diangkat teknik random sampling dan purposive sampling juga
diperlukan dalam penelitian ini. Random sampling digunakan untuk
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mengetahui bagaimana respon guru dan orang tua terhadap Gamifikasi
Ngarun “Qiro’-Qori’” sebagai pelatihan dasar tilawah Qur’an untuk
penderita Down Syndrome. Sedangkan purposive sampling digunakan
untuk mengetahui seberapa berpengaruh Gamifikasi Ngarun
“Qiro’-Qori’” untuk penderita Down Syndrome. Adapun subjek yang
digunakan pada penelitian kali ini yaitu anak down syndrome yang
berada di SLB Kridha Wiyata Slahung Ponorogo, orang tua dari anak
Down Syndrome dan Guru.

Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara dan kuesioner
serta data sekunder berupa dokumen yang diperoleh melalui teknik
dokumentasi dengan mengumpulkan berbagai sumber data tentang
penderita Down Syndrome digunakan pada penelitian kali ini. Menurut
Khaatimah & Wibawa (2017) Observasi adalah pengumpulan data
dengan pencatatan sistematis yang diperoleh dari pengamatan secara
langsung menggunakan indra yang dimiliki, sedangkan wawancara
merupakan teknik pengumpulan data dengan memperoleh informasi
melalui pengajuan pertanyaan kepada informan. Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan segala
informasi dari berbagai sumber untuk melengkapi penelitian baik
berupa sumber tertulis, film, gambar, dan karya monumental.
Kuesioner menurut Hermawan (2018) dilakukan dengan memberikan
pertanyaan tertulis yang telah disusun secara efisien dan praktis
kepada informan. Kuesioner digunakan untuk memperoleh pencapaian
data utama.

Teknik analisis data dilakukan berdasarkan metode penelitian yang
digunakan yaitu Mix Method dengan dua tahapan berupa analisis
kuantitatif dan kualitatif. Analisis Kuantitatif dilakukan dengan teknik
skala likert dengan mengukur sebuah peristiwa atau fenomena alam
melalui perbandingan perspektif seseorang maupun kelompok
(Pranatawijaya et al., 2019). Adapun tahapan yang memerlukan
analisis skala likert terdapat pada tahap analisis lembar observasi dan
analisis kuesioner. Hasil dari analisis lembar observasi dan analisis
kuesioner nantinya akan dihitung menggunakan skala likert guna
mengetahui seberapa besar pengaruh Gamifikasi ngarun “Qiro’-Qori’”’
menurut perspektif sudut pandang warga sekitar. Sedangkan analisis
kualitatif menurut (Miles & Huberman, 1992) pada penelitian milik
(Rijali, 2018) dibagi mejadi tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

3 | Hasil dan Pembahasan

3.1 | Sistem kerja Qiro’-Qori’

Sistem kerja dan tampilan pada Gamifikasi Ngarun dapat dilihat
pada gambar dan penjelasan berikut:
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3.2 | Kewajiban Belajar dalam Al-Qur’an
Sebagai seorang manusia kita diberi akal dan pikiran seperti
tercantum pada surat Sad ayat 29 yang berbunyi :
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“Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah
agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang
berakal sehat mendapat pelajaran” (QS. Surat Sad ayat 29).

Akal dan pikiran tersebut diberikan untuk dimanfaatkan dengan
baik seperti halnya seorang anak yang memiliki kewajiban untuk
belajar. Belajar ataupun menuntut ilmu merupakan satu hal yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan mendapatkan
ilmu yang sebelumnya belum diketahui. bahkan pada Al-Qur’an
dikatakan bahwa orang yang menuntut ilmu akan ditinggikan
derajatnya, tepatnya pada surat Al mujadilah ayat 11 berikut :
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majelis’, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan:“Berdirilah kamu’, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Surat
Al-Mujadalah ayat: 11).

Kegiatan belajar dan menuntut ilmu tak hanya dilakukan oleh
anak normal saja melainkan juga untuk anak Down Syndrome,
dengan keterbatasan yang dimiliki oleh anak Down Syndrome
maka perlu bimbingan ekstra. Selain itu dengan munculnya
permasalahan tersebut juga dapat memberikan dampak positif
pada orang lain seperti mereka dapat memunculkan ide baru dan
karya-karya riset untuk membantu dan memudahkan anak Down
Syndrome dalam hal hal tertentu, dengan munculnya ide dan karya
tersebut juga merupakan salah satu ilmu baru dan pembelajaran
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baru.

3.3 | Analisis Daya terima Responden

Pada teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dapat
diketahui bahwa setiap angka di keterangan mewakili jawaban
dari setiap pertanyaan, angka tersebut mewakili keterangan yaitu
Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Ragu-Ragu (3), Setuju
(4), Sangat Setuju (5). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperolehlah hasil yang dapat peneliti tampilkan
melalui tabel, diagram dan keterangan sebagai berikut:

A. Sebelum Menggunakan Qiro’-Qori’

Tabel 1. Hasil kuesioner sebelum menggunakan Qiro’-Qori’

keterangan

Nomor Pertanyaan 1 > 3 7 S
Pertanyaan 1 1 1 1 1 2
Pertanyaan 2 - - - 3 3
Pertanyaan 3 - 3 3 -
Pertanyaan 4 1 - 2 2 1
Pertanyaan 5 - 2 - 3 1
Pertanyaan 6 - 2 2 2
Pertanyaan 7 - 3 - 2 1

1. Pertanyaan 1 : Sebanyak 32% responden sangat setuju,
dan 17% responden berpendapat sangat tidak setuju,
tidak setuju, ragu-ragu dan setuju bahwa anak sudah
mengetahui huruf hijaiyah.

2. Pertanyaan 2 : Sebanyak 50% responden sangat setuju
dan 50% responden setuju bahwa anak pernah diajarkan
tentang huruf hijaiyah dan Al-Qur’an.

3. Pertanyaan 3 : Sebanyak 50% responden ragu-ragu dan
50% responden setuju bahwa anak mengetahui tentang
cara membaca huruf hijaiyah.

4. Pertanyaan 4 : Sebanyak 33% responden ragu-ragu dan
setuju serta 17% responden sangat tidak setuju dan
sangat setuju bahwa anak dapat melafalkan huruf
hijaiyah.

5. Pertanyaan 5 : Sebanyak 50 % responden setuju, 33%
responden tidak setuju dan 17% responden sangat
setuju bahwa anak mengetahui sholawat.

6. Pertanyaan 6 : Sebanyak 34% responden sangat setuju,
33% responden setuju dan tidak setuju bahwa anak
pernah diajarkan sholawat.

7. Pertanyaan 7 : Sebanyak 50% responden tidak setuju,
33% responden setuju dan 17% responden sangat setuju
bahwa anak dapat melafalkan sholawat.

B. Setelah menggunakan Qiro’-Qori’

Tabel 2. Hasil kuesioner setelah menggunakan Qiro’-Qori’

Nomor Pertanyaan keterangan
1 2 3 4 5
Pertanyaan 1 - - 2 2 2
Pertanyaan 2 - - 3 1 2
Pertanyaan 3 - - 4 - 2
Pertanyaan 4 - - 1 3 2
Pertanyaan 5 - - - 1 5

1. Pertanyaan 1 : Sebanyak 34% sangat setuju, 33%
responden ragu-ragu dan setuju bahwa anak mengetahui
huruf hijaiyah.

2. Pertanyaan 2 : Sebanyak 50% reponden ragu-ragu, 33%
responden sangat setuju dan 17% setuju bahwa anak
mengetahui tentang cara membaca huruf hijaiyah.

Pertanyaan 3: Sebanyak 80% responden ragu-ragu, dan
20% responden sangat setuju bahwa anak dapat
melafalkan huruf hijaiyah.

Pertanyaan 4 : Sebanyak 50% responden setuju, 33%
responden sangat setuju dan 17% responden ragu-ragu
bahwa anak mengetahui tentang sholawat.

Pertanyaan 5 : Sebanyak 83% responden sangat setuju
dn 17% responden setuju bahwa anak mampu
menirukan lafadz sholawat yang dicontohkan.

Respon dan sudut pandang orang tua dan guru

Tabel 3. Hasil kuesioner tentang sudut pandang informan

Nomor Pertanyaan keterangan

1 2 3 4 5
Pertanyaan 1 1 |- 2 3
Pertanyaan 2 1 - 1 4
Pertanyaan 3 - 1 2 3
Pertanyaan 4 - - 1 5
Pertanyaan 5 - - 2 4
Pertanyaan 6 - - 4 2

Pertanyaan 1 : Sebanyak 60% responden sangat setuju
dan 40% responden setuju bahwa Qiro’-Qori’ berguna
dalam proses pelatihan dasar Al-Qur’an pada anak Down
Syndrom.

Pertanyaan 2 : Sebanyak 72% responden sangat setuju,
dan 14% responden setuju dan tidak setuju bahwa
Qiro’-Qori’ memberikan dampak positif pada anak Down
Syndrome.

Pertanyaan 3 : Sebanyak 50% responden sangat setuju,
33% responden setuju, dan 17% responden ragu-ragu
Apabila Qiro’-Qori’ dijadikan alat pelatihan dasar
Al-Qur’an pada anak Down Syndrome.

Pertanyaan 4 : Sebanyak 83% responden sangat setuju
dan 17% responden setuju apabila anak dari responden
(Down Syndrome) menggunakan Qiro’-Qori’.

Pertanyaan 5 : Sebanyak 67% responden sangat setuju
dan 33% responden setuju bahwa anak Down Syndrome
juga perlu diajarkan teknologi seperti penggunaan
Qiro’-Qori’ yang terdapat pada HP.

Pertanyaan 6 : Sebanyak 67% responden setuju dan 33%
responden sangat setuju sehingga merekomendasikan
Qiro’-Qori’ untuk digunakan oleh anak Down Syndrome.

Hasil Observasi

Tabel 3. Hasil kuesioner tentang sudut pandang

Nomor Pertanyaan keterangan

112 |13 |141]5

Pertanyaan 1 - - 1211

Pertanyaan 1 -1 ]11]1

Pertanyaan 1 - |2 1
Pertanyaan 1 -1 -13

Pertanyaan 1 -1-12]1

1.

Pertanyaan 1 : Sebanyak 34% responden ragu-ragu, 33%
responden setuju dan sangat setuju bahwa anak
mengetahui huruf hijaiyah.

Pertanyaan 2 : Sebanyak 67% responden setuju, 33%
sangat setuju bahwa Anak mampu menggunakan
Gamifikasi Ngarun “Qiro’-Qori” dengan bantuan orang
dewasa.

Pertanyaan 3 : Sebanyak 67% responden ragu-ragu, 33%
responden sangat setuju bahwa anak dapat melafalkan
huruf hijaiyah setelah diberikan contoh.

Pertanyaan 4 : Sebanyak 100% responden setuju, bahwa
anak dapat melafalkan solawat.
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5. Pertanyaan 5 : Sebanyak 67% responden setuju, 33%
responden setuju bahwa anak mampu mempraktekkan
materi yang dicontohkan dalam gamifikasi.

E. Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan bersama dengan Guru dari SLB Kridha
Wiyata Slahung dan Orang Tua dari anak penderita Down
Syndrome. Dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada
informan diperoleh kesimpulan bahwa Anak Down Syndrome
memiliki kesulitan yang berbeda dari anak lain sehingga
diperlukannya pengawasan dan bimbingan penuh. untuk
memudahkannya pembelajaran biasanya dilakukan dengan
menggunakan media atau sesuatu hal yang disukai oleh anak
Down Syndrome. pembelajaran juga tak hanya dilakukan
monooton seperti biasa namun menggunakan LCD Proyektor dan
animasi sehingga mampu memberikan daya tarik pada anak.
Selain faktor eksternal tersebut juga terdapat faktor internal
seperti kandungan msg pada makanan yang dimakan oleh anak
terlalu tinggi maka mereka akan menjadi hiperaktif ,susah diatur
bahkan mengganggu teman lain. Sehingga orang tua juga perlu
memperhatikan setiap hal yang bisa mempengaruhi aktivitas anak
Down Syndrome.

4 | Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian kali ini diperoleh sebuah
kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya Gamifikasi Ngarun Qiro’-Qori memiliki dampak
positif untuk Anak Down Syndrome. Gamifikasi Ngarun
Qiro’- Qori’ ini disukai oleh anak Down Syndrome karena
memiliki tampilan yang menarik dan menu didalamnya
juga dengan mudah untuk ditirukan.

2. Sebagian besar dari Orang tua dan guru mendukung
penggunaan Gamifikasi Ngarun Qiro’-Qori’ sebagai
penunjang pelatihan dasar Al-Qur'an pada Anak Down
Syndrome.

3. Peneliti menggunakan media teknologi untuk dijadikan
sebuah penunjang pembelajaran Al-Quran yang
bertujuan agar anak Down Syndrome juga mendapatkan
dampak positif dan kemudahan dari teknologi.
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